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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide 

to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T  ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a” kasrah dengan “i,” dlommah dengan “u,” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang  =        Â    misalnya     قال menjadi     qâla 

Vokal (i) panjang =           î            misalnya      قيل menjadi     qîla 

Vokal (u) panjang =      Û            misalnya     دون menjadi     dûna 

 

Khusus bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 

            Diftong (aw)  = ـــو       misalnya       قول   menjadi qawla 

            Diftong (ay)  =  ْـــَي              misalnya    خير   menjadi khayrun 

C. Ta marbûthah (ة) 

Ta marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada diterngah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالةْللمدْرسة  menajdi 

al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf ilyah, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ْفىْر

 .menjadi fi rahmatillah حمةْالله
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D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâh 

Kata sandang berupa “al” (ال( ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan, sebagai 

contoh: 

a. Al-Imâm al-bukhâriy mengatakan.... 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

c. MasyâAllah kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Konsep Al-Fauz Dalam Kehidupan Akhirat (Studi 

Komparatif Antara Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir Al-Munir. Manusia yang 

menginginkan kemenangan dalam hidup, terkadang tidak memahami kemenangan 

seperti apa yang ingin dicapai. Apakah kemenangan tersebut berupa hal-hal yang 

membawa kemenangan sementara di dunia seperti banyaknya harta dan pendidikan 

yang tinggi, ataukah kemenangan tersebut berupa ketenangan dan kenyamanan dalam 

menjalani hidup, Atau kemenangan sejati yang seperti Allah janjikan di dalam kalam-

Nya yang terdapat dalam Al-Qur‟an. Penelitian ini membahas tentang tata cara 

bagaimana kita bisa menjalani kehidupan di dunia dengan mendapatkan kemenangan 

di akhirat. Adapun rumusan masalah yang ditemukan adalah Bagaimana penafsiran 

komparatif konsep konsep Al-Fauz dalam kehidupan akhirat dan kiat kiatnya menurut 

Hamka dan Wahbah Az-Zuhaili. Dalam Penelitan ini, penulis menggunakan 

menggunakan metode Muqaran (komparatif), yaitu membandingkan pendapat-

pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat Al-Qur‟an. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian yang berusaha 

mendapatkan dan mengolah data-data kepustakaan untuk menemukan jawaban dari 

pokok masalah yang diajukan. Berdasarkan fenomena penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa kemenangan dan kebahagiaan itu akan didapat dengan cara kita 

selalu Beriman dan bertaqwa kepada Allah dan RasulNya, tidak Musyrik, jujur, teguh 

pendirian, dan baik kepada sesama makhluk Allah. 

 

Kata kunci: konsep Al Fauz, Al-Azhar, Al-Munir 
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 الملخص
ْالحي ْفي ْالفوز ْ"مفهوم ْالبحث ْىذا ْموضوع ْالآيتناول ْوتفسيرْخرةاة ْالأزىر ْتفسير ْبين ْمقارنة ْ)دراسة "

كْانْالناسْأحياناْالذينْيريدونْالفوزْفيْالحياةْلاْيفهمونْالفوزْالذيْيريدْسيصيلْإليوْ،ْفهلْ الدنير(،
كْكثرةْالأموالْوالحصولْعلىْالتعليمْالعالي،ْ يقصدْالفوزْبمثلْأشياءْيحاولْإلىْالفوزْالدؤقتْفيْالدنياْ

كْم كْلاموْمنْخلالْأوْالفوز كْماْوعدناْاللهْْفي ثلْفيْالسكينةْوالحلاوةفيْالحياة،ْأوْأنْالفوزْالحقيقي
كْيفيةْحيياةْفيْالدنياْبوجدةْالفوزْفيْالأخرة.ْأماْ تحديدْالبحثْالذيْ القرآن.ْفهذاْالبحثْيبحثْعن

كْيفيةْالتفسيرْالدقارنْفيْموضوعْالفوزْفيْالحياةْالأخرة عندْهمكاْوْوىبةْْتوجدْفيْىذاْالبحثْْعنْ
ْأراءْالدفسرينْفيْ ْالدقارنةْأيْْمقارنة ْبالدراسة ْالبحث ْالباحثْفيْىذا ْتفسيرهما.ْاستخدم الزحيليةْفي
ْالبياناتْ ْجمع ْعلى ْالقائم ْأي ْالدكتبية، ْالبحث ْأنواع ْمن ْيعتبر ْ ْالدراسة ْوىذه ْالقرآن. ْلأيات تفسير

ْ ْلذذا ْالأجوبة ْعلى ْللحصول ْالدتبع ْالدنهج ْوفق ْنتائجْومعالجتها ْفإن ْ ْالبحث، ْلذذا ْواستنادا الدوضوع.
البحثْالذيْتوصلْإلوْالباحثْأنْالفوزْوالسعادةْيحصلْبوْويتحققْدائماْأنْنؤمنْباللهْْورسولوْوْ
ْبالطيبْ ْباللهْعزْوجل،ْوالصدق،ْويمسكْنفسوْعنْالدعاصي،ْويتعامل ْالتقوى،ْوعدمْالإشراك وجود

ْوالخيرْمعْلبعضْمنْمخلوقاتْالله.ْْْ
 

 

 

 الفوز، الأزىر، المنير مفهومالكلمات المفتاحية: 
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ABSTRACT 

The study was entitled "Al-Fauz concept in the afterlife (a comparative study between 

the tafsir al-azhar and tafsir al-munir. Men who want victory in life, sometimes don't 

understand what victory is all about. Is the triumph of such things as wealth and high 

education in the world, or is the victory of serenity and comfort in living, or is it a 

true, god-given victory in its loss. The study discussed ordinances on how we can live 

in the world by gaining victories in the afterlife. As for the formulation of the 

problem found is how the comparative interpretation of Al-Fauz concept in the 

afterlife and its allusions according to hamka and wahbah az-zuhaili is. In the study, 

the writer used the (comparative) method of comparing the opinions of the cleric 

tafsir in interpreting the qur'an. This type of study is an library research study, one 

that attempts to obtain and process data of literature to find answers to the subject. 

Based on this phenomenon of research, it can be concluded that such triumph and 

happiness will be obtained in the way that we always have faith and faith in god and 

his apostles, nonrik, honest, upright, and kind to our fellow god's creatures. 

 

Keywords: concepts, Al Fauz, al-azhar, al-munir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai kitab petunjuk untuk umat manusia, Al-Qur‟an juga memuat 

kisah-kisah yang masih akan terjadi, seperti gambaran kehidupan di alam 

kubur, gambaran kehidupan di akhirat dan sebagainya, dengan tujuan agar 

manusia memahami bahwa hidup di dunia ini bukanlah sebuah tujuan, 

melainkan sebuah perjalanan menuju hidup yang sebenarnya yaitu kehidupan 

akhirat.  

Kehidupan manusia diwarnai dan dihiasi oleh bermacam-macam 

harapan dan tujuan. Salah satu dari harapan atau tujuan tersebut yaitu 

pencapaian kebahagiaan. Kebahagiaan seolah-olah menjadi semacam harapan 

atau tujuan yang didambakan dalam kehidupan manusia pada umumnya, hal 

ini tampak dengan adanya realita yang menunjukkkan bahwa manusia 

berusaha sekuat tenaga untuk mengupayakan tercapainya kebahagiaan dalam 

menjalani hidup 

Sementara itu, kebahagiaan yang didambakan oleh manusia masih 

berada pada titik yang tidak tetap (labil). Dalam artian bahwa definisi dari 

kebahagiaan itu sendiri masih belum “disepakati” dalam perspektif 

kebanyakan orang. Dinamika kebahagiaan hidup manusia tampak begitu 

bervariasi, beraneka ragam dan berbeda antara satu kebahagiaan dengan 

kebahagiaan yang lainnya.
1
 

                                                 
1 Khairul Hanim, “Kebahagiaan Dalam Perspektif Al-Qur‟an dan Filsafat”,  Jurnal Tasamuh 

,Vol. 13, No.2, Juni 2016,hlm. 129. 
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Berbincang tentang kebahagiaan dalam kehidupan akhirat, para 

mufassir memberikan penafsiran yang berbeda, karena kehidupan akhirat 

masih belum terjadi dan akan terjadi, sehingga hasil penafsiran terhadap ayat-

ayat tersebut cenderung berbeda. 

Sejalan dengan landasan tersebut, maka Islam melihat bersaing atau 

berkompetisi dalam kebaikan menjadi hal yang mesti diupayakan demi meraih 

suatu tujuan yang kita inginkan. Sebagaima disebutkan dalam Surat Al- 

Ahzab ayat 71: 

 ١٧يُصْلِحْ لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيَ غْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ  وَمَنْ يطُِعِ اللَّوَ وَرَسُولَوُ فَ قَدْ فاَزَ فَ وْزاً عَظِيمًا

Artinya: Niscaya Allah akan memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni 

dosa-dosamu. Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka 

sungguh, dia menang dengan kemenangan yang agung.
2
 

Pada ayat di atas terdapat dua kata Al-Fauz dan derivasinya yaitu  َفاَز 

dan ًفَ وْزا  yang artinya setelah ditekankan atau dikuatkan sungguh akan 

menerima kemenangan, akan tetapi kemenangan tersebut bukan kemenangan 

yang biasa yang kita pikirkan melainkan kemengan yang sebenarnya 

kemanangan, yaitu kemengan yang agung.  

Manusia yang menginginkan kemenangan dalam hidup, terkadang 

tidak memahami kemenangan seperti apa yang ingin dicapai. Apakah 

kemenangan tersebut berupa hal-hal yang membawa kemenangan sementara 

di dunia seperti banyaknya harta dan pendidikan yang tinggi, ataukah 

kemenangan tersebut berupa ketenangan dan kenyamanan dalam menjalani 

hidup, Atau kemenangan sejati yang seperti Allah janjikan di dalam kalam-

                                                 
2 Al-Qur’anulkarim Terjemah Per Kata Dilengkapi Dengan Terjemah Depag, Dan Indeks 

Tematik, (Bandung: PT, Syamil Cipta Media, 2008), hlm. 427. 
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Nya. Hamka menjelaskan bahwa hartabenda di dunia adalah anugerah dari 

Allah. Dengan adanya harta benda itu manusia janganlah lupa bahwa setelah 

kehidupan dunia ada kehidupan akhirat, harta benda di dunia ini, sedikit 

ataupun banyak hanya semaata-mata akan tinggal di dunia. Kalau kita mati 

kelak tidak ada satupun yang akan dibawa ke akhirat. Sebab itu 

pergunakanlah harta ini untuk membina hidupmu yang di akhirat kelak. 

Berbuat baiklah di dunia ini sebagai bekal dalam kehidupan akhirat.
3
 

Hamka menjelaskan bahwa kata-kata yang benar dan jujur akan 

memiliki pengaruh yang besar tehadap pekerjaan dan perbuatan serta amal 

yang dipilih di dalam kehidupan. Kata-kata yang benar akan menyebabkan 

perbuatan yang benar pula, dan sebaliknya perbuatan yang benar 

menyebabkan kata-kata yang benar juga. Hamka juga menambahkan susunan 

kata dalam ayat ini menunjukan bahwa memilih kata yang tepat dan benar 

artinya adalah suatu latihan menuju hidup yang jujur dan lurus. Kalau sudah 

terlatih demikian maka amalan-amalan akan bertambah baik kualitasnya 

daripada yang sebelumnya.
4
 

Wahbah Zuhaili juga mengatakan dalam tafsirnya Al-Munir, bahwa 

barangsiapa  yang taat kepada Allah SWT dan Rasulnya pada apa yang 

diperintahkan dan dilarang, maka sungguh dia benar-benar menjadi orang 

yang selamat dari neraka dan sukses meraih pahala yang banyak yaitu pahala 

yang kekal abadi tanpa pernah putus.
5
 

Kitab tafsir yang menjadi kajian utama dalam penelitian ini, ialah 

tafsir Al-Azhar karya Hamka dan tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili. 

Ada beberapa alasan mengapa dipilihnya Tafsir Al-Azhar dalam penelitian ini, 

                                                 
3 Hamka, Tafsir Al-Azhar,Jilid VII, (Singapura: Pustaka Nasional, 1984),hlm. 5376. 

4 Hamka, Tafsir Al-Azhar, JIlid VIII, (Singapura: Pustaka Nasional, 1984),hlm. 5795-5796. 

5 W. Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir,jilid 11,(Jakarta: Gema Insani, 2016), hlm. 441-442. 
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diantaranya bahwa Tafsir Al-Azhar karya Hamka ini di dalamnya 

menggunakan contoh-contoh yang hidup di tengah masyarakat, baik 

masyarakat kelas atas seperti raja, rakyat biasa, maupun secara individu 

semua tergambar di dalam karyanya
6
, sehingga untuk mencapai sebuah 

kemenangan, dan kebahagiaan, gambaran tentang itu dapat ditemui di 

masyarakat sekitar.  

Adapun beberapa alasan yang mendorong penulis memilih tafsir Al-

Munir karya Wahbah Az-Zuhaili ini karena dalam tafsir Al-Munir ini 

menjelaskan tentang hukum-hukum yang disimpulkan dari ayat-ayat Al-

Qur‟an dengan makna yang lebih luas, yamg lebih dalam daripada sekedar 

pemahaman umum, yang meliputi akidah dan akhlak, manhaj dan perilaku, 

konstitusi umum, dan faedah-faedah yang terpetik dari ayat Al-Qur‟an baik 

secara eksplisit maupun secara implisit. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk membuat 

penelitian yang berjudul “KONSEP AL-FAUZ DALAM KEHIDUPAN 

AKHIRAT (STUDI KOMPERATIF ANTARA TAFSIR AL-AZHAR 

DAN TAFSIR AL-MUNIR)” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang yang telah dipaparkan penulis mengidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Pada sekitar 6000 lebih ayat Al-Qur‟an, di antaranya membahas tentang 

kemenangan, kebahagian, kejayaan yang diwakili oleh lafaz-lafaz Al Fauz.  

2. Khusus lafaz Al-Fauz di dalam Al-Qur‟an terdapat 29 ayat yang 

disebutkan dalam berbagai bentuk, seperti dalam bentuk fi’il madhi 

                                                 
6 Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia, (Solo: Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2003), hlm. 105. 
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disebut 2 kali, fi’il mudhari’ disebut 1 kali, mashdar disebut 19 kali, isim 

fa’il jama’ muzakkar salim sebanyak 4 kali.
7
  

3. Masyarakat luas seringkali mencari cara untuk memperoleh kemenangan 

di dunia melalui pribadi non muslim, tidak berlandaskan pada Al-Qur‟an 

sebagai asas kehidupan setiap muslim.   

4. Pemuda saat ini banyak yang tidak mengetahui betapa banyak kesuksesan 

yang telah diraih oleh Hamka dan Wahbah Zuhaili semasa hidupnya sebab 

terpengaruh oleh kemajuan zaman.  

5. Kebanyakan orang lebih mementingkan dan hanya menilai kemenangan 

itu berdasarkan duniawi serta melupakan kesuksesan akhirat. 

6. Bagaimana upaya untuk mendapatkan kemenangan tersebut 

7. Apa saja tantangan untuk memperoleh kemenangan  

 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak meluas dan peneliti dapat lebih fokus dalam 

penulisan skripsi maka pembahasan dibatasi pokok bahasan berdasarkan lafaz 

Al-Fauz yang terdapat pada Q.S An-Nisa’ ayat 13, Q,S  Al-Maidah ayat 119, 

Q.s Al-An’am ayat 16, Q.S At-Taubah  ayat 111. Penulis mengambil 4 ayat  

kan supaya tidak terasa mengambang dalam penulisan ini lalu diuraikan 

berdasarkan penafsiran Hamka dalam kitab Tafsir Al-Azhar penafsiran 

Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab Tafsir Al-Munir. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang penulis jelaskan 

di atas, maka dapatlah dirumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah : 

                                                 
7 Ahmad Sukardja, Ensiklopedi al-Qur’an Kajian Kosakata dan Tafsirnya, (Jakarta : Yayasan 

Bimantara, 2002), hlm. 1 



6 

 

 

 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-Fauz dalam tafsir Al-Azhar dan tafsir 

Al-Munir? 

2. Bagaimana cara mendapatkan Al-Fauz dalam kehidupan akhirat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan konsep Al-Fauz dalam tafsir 

Al-Azhar dan tafsir Al-Munir 

b. Untuk mengetahui cara mendapatkan Al-Fauz dalam kehidupan akhirat 

F. Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis, dapat menambah khazanah keilmuan dan wawasan 

khususnya dalam bidang tafsir  

b. Bagi dunia akademik dan masyarakat umumnya, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangsih dan masukan yang bermanfaat tentang 

kebahagian untuk di akhirat 

c. Hasil penelitian ini diharapkan pula dapat dipergunakan sebagai 

tambahan rujukan bagi pengkaji yang akan datang. 

 

G. Sistematika Penulisan  

Sebagai penelitian ilmiah, maka penulisan skripsi ini tersusun secara 

sistematis. Dalam penulisan ini penulis membagi menjadi lima bab dan pada 

setiap bab terdapat sub bab tersendiri sebagai pemaparan. Sistematika 

penulisannya sebagai berikut : 

Bab pertama, berisikan pendahuluan. Dalam bab ini penulis 

memaparkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan dan 

rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.  
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Bab kedua, merupakan bagian yang berisi kerangka teoritis. Dalam 

bab ini dibahas tentang pengetahuan umum terkait pokok pembahasan yakni 

perihal Al Fauz, tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-Munir.  

Bab ketiga, bagian metodologi. Pada bab ini penulis memberikan 

gambaran terkait metodologi yang digunakan pada penelitian ini, seperti jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab keempat, merupakan bagian inti dari penelitian ini yaitu 

membahas dan memberikan persamaan dan perbedaan konsep Al-Fauz dalam 

akhirat studi komperatif tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-Munir 

Bab kelima, adalah bagian penutup. Penulis memberikan kesimpulan 

dan saran terkait pembahasan yang ada pada skripsi ini.   
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Al- Fauz 

a. Defenisi  

Al-Fauz disebutkan dalam Al-Qur‟an dengan berbagai 

derivasinya disebutkan sebanyak 29 kali.
8
 Term Al-Fauz dan 

derivasinya disebutkan dalam AL-Qur‟an sebagai berikut: 

 disebut sebagai fi’il madhi sebanyak 2 kali , فاَز (1

 disebut sebagai Fi’il Mudhari’ sebanyak 1 kali ,أَفُوز  (2

 disebut sebagai masdar sebanyak 13 kali الْفَوْزُ   (3

 disebut sebagai masdar sebanyak 3 kali فَ وْزاً  (4

 disebut sebagai jama’mudzakar salim sebanyak 4 kali الْفَائزُِونَ   (5

 disebut sebagai isim sebanyak 1 kali ,مَفَازاً  (6

 disebut sebagai masdar sebanyak 1 kali مَفَازةٍَ   (7

 disebut sebagai maf’ulbih sebanyak 1 kali مَفَازتَهِِمْ    (8

Secara etimologi, Al-Fauz berasal dari kata Fa-za yang berarti 

memperoleh kemenangan, kesuksesan, selamat, dan terhindar.
9
 

Bentuk lain seperti Faizun berarti memperoleh kemenangan atau hal 

yang menggembirakan. Adapun dalam bentuk masdar seperti Mafaza, 

dan Mafazatun dapat berarti “kebebasan” atau “keselamatan”.
10

 

                                                 
8 Muhammad Fu‟ad Abdul baqi, Mu’jam Mufahras li Alfazh al-Qur’an, (Beirut:Dar al-Fikr, 

1981), hlm. 527. 

9 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, kamus Arab-Indonesia, Cet. Ke-14, 

(Surabaya:Pustaka Progresif, 1997), hlm. 1077. 

10 Majma‟ al-Lughah al-„Arabiyah, Mu’jam A-wasith, (Mesir: Maktabah AsySyuruq Ad-

Dauliyah, 2005), hlm. 705-706. 
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Sedangkan secara terminologi, terdapat beberapa definisi yang 

diajukan oleh paramufasir : 

Menurut M. Quraish Shihab,al-Fauz  adalah keberuntungan atau 

kemenangan. Dalamal-Qur‟an juga dig unakan kata Fauz dalam 

berbagai bentuknya dalam arti pengampunan dan perolehan surga.
11

 

Untuk melihat makna al-fauz berikut ini akan dikemukakan 

beberapa contoh sekaligus sebagai sampel redaksi yang ada dalam 

teks al-Qur‟an, misalnya dalam QS Ali „Imran/3:185 : 

نْ يَا الْحَيٰوةُ  وَمَافَمَنْ زحُْزِحَ عَنِ النَّارِ وَاُدْخِلَ الْجَنَّةَ فَ قَدْ فاَزَ     الْغُرُوْرِ  مَتَاعُ  اِلَّّ  الدُّ
٧٨١ 

Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam 

surga, sungguh, dia memperoleh kemenangan.
12

 

 

Ayat ini menyatakan bahwa orang yang taat kepada Allah dan 

Rasul-Nya, dan takut kepada Allah dengan seluruh jiwanya 

menyangkut dengan dosa yang pernah dilakukannya, serta bertakwa 

kepada-Nya yakni berusaha untuk menghindar dari siksa-Nya dengan 

melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya, maka mereka 

itulah yang sungguh sangat tinggi kedudukannya, merupakan orang-

orang yang mendapat keberuntungan (al-fawz) dengan memperoleh 

pengampunan Allah dengan surga. 

Sejalan dengan ayat di atas (al-Nur/24:52) yakni QS al-

Taubah/9:89 : 

هَا  وُ لَهُمْ جَنّٰتٍ تَجْرِيْ مِنْ تَحْتِهَا الّْنَْ هٰرُ خٰلِدِيْنَ فِي ْ  ٨٨  الْعَظِيْمُ  الْفَوْزُ  ذٰلِكَ اَعَدَّ اللّٰ
Allah telah menyediakan bagi mereka surga yang mengalir di 

bawahnya sungai- sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah 

kemenangan yang agung.
13

 

                                                 
 

12 Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 95 

13 Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 270 
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Dengan melihat kata al-fauz dalam berbagai derivasinya yang 

tercantum dalam berbagai ayat maka penggunaannya dalam arti 

pengampunan Allah dan perolehan surga.
14

  Dengan demikian kata al-

fauz ini maknanya lebih sempit dari makna al-falāḥ yakni berupa 

kenikmatan di akhirat saja, sedangkan al-falāḥ bisa berupa kenikmatan 

di dunia dan bisa di akhirat saja. 

b. Ukuran Sukses Kehidupan Akhirat 

Sukses di dunia itu memang penting walaupun waktunya 

pendek (terbatas), tetapi sukses di akhirat itu lebih penting karena 

waktunya sangat panjang. Oleh kerena itu porsi perhatian waktu dan 

tenaga yang kita curahkan untuk mempersiapkan bekal akhirat 

seharusnya lebih banyak. Untuk sukses akhirat, ukuranya adalah 

apabila pahala lebih besar dari pada dosa, maka kita akan 

mendapatkan surga. Dialah orang yang sukses akhirat. Siapakah yang 

berhak menempati surga nantinya? Tidak lain adalah orang yang 

beriman dan beramal shaleh. Orang yang beriman akan beramal 

sholeh yaitu amal yang bermanfaat bagi sesama hidup yang dilandasi 

niat iklas untuk mendapat ridha Allah SWT., orang yang sempurna 

adalah orang yang hidupnya sukses baik di dunia maupun di akhirat. 

Kenapa di surga digambarkan sebagai simbol sukses? Penyebabnya 

ialah Allah akan memberikan segala permintaan, keinginan, dan 

kemauan manusia penghuni surga sehingga semua keinginanya, 

mimpi-mimpinya, dan kesenanganya akan terpenuhi atau dapat 

digapainya. Itulah sukses akhirat, apa yang diinginkan dapat 

terpenuhui, manusia akan bahagia, senang, dan puas rasanya 

Sukses kita yang sebenarnya adalah di akhirat nanti, tapi 

sukses akhirat akan tergantung dari usaha amal saleh yang dilakukan 

di dalam dunia. yang fana atau sebentar ini. Kuncinya adalah iman 

                                                 
14 Bandingkan dengan QS. al-Mu‟minun/23:111 dan lihat M.Quraish Shihab, Tafsir al- 

Mishbah, Vol IX, hlm. 38 
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dan amal shaleh, artinya memenuhi rukun iman yang enam kemudian 

dilaksanakan dalm kehidupan di dunia sebagai amal saleh.
15

 

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa kehidupan para penghuni 

surga bersifat kekal, hidup selama-lamanya, tidak pernah mati. 

Ungkapan yang sering disebut dalam al-Qur‟an ialah:   أبـداْيياـاْخالـد 

(mereka kekal abadi di dalamnya). Kata kekal saja sebenarnya sudah 

menunjukan kehidupan selamalamanya, tanpa akhir; Itu pun masih 

diperkuat dengan kata “abadi”.
16

 

 

c. Surga Sebagai Puncak Kesuksesan 

Surga atau Jannah dipandang dari sisi etimologi, yakni berasal 

dari kata kerja Janna ( جــ) yang memiliki arti menyatir atau 

menyembunyikan. Maka Jannah kalau dikiasan, yaitu sesuatu tempat 

yang tersembunyi. Sesuatu yang masih belum terlihat oleh penglihatan 

secara dhohir. Wajar saja bila di al-Qur‟an dikatakan bahwa surga 

yang digambarkan di dalamnya itu hanyalah “ perumpamaan” dan 

bukan alam nyata. Jadi al-Qur‟an tidak menceritakan kenyataan 

Jannah. Yang diungkapkan itu kebahagian surgawi. Al-Qur‟an 

hanyalah memberikan perumpamaan tentang kebahagian yang akan 

dicapai oleh mereka yang beriman oleh mereka yang beramal shalih. 

Semua kenyamanan surga yang ada di al-Qur‟an merupakan 

“pemisalan” atau matsal مثل .
17

 

Hamka dalam bukunya “Pelajaran Agama Islam” (1989) 

menyebutkan nikmat Surga, “nikmat yang mata belum melihat, telinga 

yang belum pernah mendengar dan bukanlah apa yang terlintas di 

                                                 
15 Slamet Wiyono, Manajemen Potensi Diri, hlm. 97 

16 AM. Waskito, Orang Indonesia Banyak Masuk Surga, hlm. 78 

17 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjamah Tafsir Al-Maragi, terjemahan Anshori Umar 

Sitanggal, et. al. (Semarang: PT Karya Toha Putra, 2012), Jus XX, Cet. Ke-II, hlm. 117-118. 



11 

 

 

 

dalam hati manusia”. Pendek kata, Hamka menyakinkan agar kaum 

muslim mempercayai ketentuan-Nya. Mengenai bagaimana rupanya, 

bentuknya, panjangnya, luasnya, dan seterusnya. Allah SWT. yang 

lebih mengetahui apa yang dikatakan-Nya dengan perantaran lidah 

Rasul-Nya, kita percaya semua, yakni dalam keadaan dan bentuk yang 

dikatakan-Nya itu. Dan kewajiaban kita hanyalah melatih diri dalam 

lingkungan sifat-sifat kita sebagai manusi agar meniru sifat-sifat Ilahi, 

sehingga layak kita menerima anugrahnya.
18

 

Di hari akhir nanti, seseorang yang benar akan mendapat 

nikmat berupa surga sebagai balasan dari Allah, dan mendapatkan 

ridha-Nya dan juga mereka pun ridha kepada-Nya. Ini adalah puncak 

kebahagian (kesuksesan) abadi karena tidak ada permintaan lain bagi 

mereka yang lebih dari itu.
19

 

 

B. Tinjauan Pustaka 

Untuk menghindari adanya permasalahan dengan penulis 

terdahulu, maka dilakukan beberapa review tentang “Konsep Al-Fauz 

dalam Al-Qur‟an” (Studi Komparatif  Antara Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir 

Al-Munir)”,  penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang memiliki 

tema berdekatan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Muhammad Qodli Romli, dalam skripsinya yang berjudul “Makna 

Kata Al Fauzu dalam Al-Qur‟an (Studi Analisis Tematik Toshihiko 

Isutzu)”. Skripsi, Bandung: UIN Sunan Gunung Djati. Skripsi ini 

sama-sama mengakaji Al Fauz, akan tetapi penelitian tersebut hanya 

menjelaskan secaara semantik buku dan tafsir, sedangkan penelitian 

yang penulis tulis menafsirkan lebih dalam apa dan bagaimana cara 

mendapatkan Al- Fauzu dari segi bahasa sejarah dan penafsirannya. 

                                                 
18 Wawan Susetya, Jika Surga Neraka (Tak Pernah) Ada (Jakarta: Republika, 2006), hlm. 

85-86. 

19 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjamah Tafsir Al-Maragi, terjemahan Anshori Umar 

Sitanggal, et. al. (Semarang: PT Karya Toha Putra, 2012), Jus VII, Cet. Ke-II, hlm. 87. 
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20
Adapun perbedaan pada kajian ini terletak pada studi dan 

penafsiran yang diambil disini penulis menggunakan studi 

komparatif daari dua penafsiran yaitu Wahbah Az-uhaili dan juga 

Hamka yang berbeda pada pembahsan diatas yang mengambil 

penafsiran Toshiniko Ishutzu dalam studi Tematik. 

2. Agus Yulianto, dalam skripsinya yang berjudul “Al-Falah dan Al-

Fauz Dalam Al-Qur‟an (Studi Ma‟ani Al-Qur‟an). Skripsi 

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. Skripsi ini menejelaskan makna 

kedua kata tersebut serta perbedaannnya, sedangkan penelian penulis 

fokus kepada kata Al-Fauz dengan menggunakan metode 

komparatif. Perbedaan terletak pada jumlah penafsiran kata yang 

diambil dari Al-Qur‟an yang dimana penulis hanya membahas kata 

Al-fauz dan penelitian diatas membahas tentang al-Falah dan Al-

Fauz dan membahas korelasi antara keduanya. 

3. M. Lutfi Hamid, dalam skripsinya yang berjudul “Kehidupan 

Akhirat Dalam tafsir Al-Manar (telaah Terhadap Surat Hud Ayat 

103-108 dalam tafsir Al-Manar). Skripsi, Jember: IAIN Jember. 

Skripsi ini menjelaskan orang yang di dalam hidupnya di dunia 

melakukan kesalahan karena rusaknya akidah mereka disebabkan 

mereka bertaklid, dan fokus dalam kehidupan akhirat saja dengan 

menggunakan ayat yang telah di tentukan di judul. Sedangkan 

penelitian yang penulis teliti memaparkan makna Al-Fauz dalam 

kehidupan akhirat, yaitu kemenangan, kebahagian, keberuntungan 

yang di dapat ketika di dalam Akhirat, dan cara mendapatkannya. 

Adapun ayat yang penulis bahas juga berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Perbedaan didapati pada tema pembahasan yang 

dimana penulis disini mebahas tentang Al-Fauz dalam kehidupan 

akhirat adapun pembahasan diatas hanya membahas tentang 

kehidupan akhirat dan tidak membahas Al-Fauz. 

                                                 
20 Muhammad Qodli Romli, Makna Kata Al Fauzu dalam Al-Qur‟an (Studi Analisis 

Tematik Toshihiko Isutzu), skripsi, Fakultas Ushuluddin, (Bandung: 2019). 
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4. Ghelin Vanesha Yulius, dalam Skripsinya yang berjudul “Konsep 

Kebahagiaan Menurut Dr. Ahsin Sakho Muhammad”. Skripsi, 

Palembang: UIN Raden Fatah Palembang. Skripsi ini menjelaskan 

kebahagian dengan tiga term yaitu As-Sa’adah, Al-Fauz, dan Al-

Falah. Ia menjelaskan secara garis besar membawa peran Allah 

sebagai sumber untuk mendapatkan kebahagiaan yang kekal.
21

 

Sedangkan penelitian yang penulis teliti membawakan fokus ke term 

Al-Fauz, Sedangkan penelitian yang penulis teliti membawakan 

fokus ke term Al Fauz, dengan menggunakan penafsiran tafsir Al-

Azhar dan Tafsir Al-Munir dan membandingkannya. Perdaan pada 

penelitian pin 4 ini adalah tentang jumlah kata yang akan di bahas 

yang dimana pada penilitian diatas membahas 3 kata yaitu As-

Sa’adah, Al-Fauz, dan Al-Falah sedangkan penulis disini hanya 

membahas tentang Al-Fauz. 

5. Arrasyid, Hamkadalam jurnalnya yang berjudul Konsep 

Kebahagiaan Dalam Tasawuf Modern. Dalam jurnal ini di jelaskan 

bahwa kebahagian diperoleh di dunia dan kebahagiaan sebenarnya 

yaitu kebahagiaan yang hakiki.
22

 Berbeda dengan penelitian penulis 

yang mencari kebahagian dengan term Al Fauz, dan 

membandingkannya dengan tafsir lain. Perbedaan terdapat pada 

tema pembahasan yang dimana pada penelitian diatas mebahas Al-

Fauz dalam Tasawuf sedangkan penulis membahas Al-Fauz dalam 

kehidupan akhirat. 

6. Yanuar Fahmi, dalam skripsinya yang berjudul “Sukses Dalam Al-

Qur‟an (Studi Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an)”. Skripsi, Jakarta: UIN 

Syarif Hidayatullah. Skripsi ini sama-sama mengkaji tentang sukses 

dalam Al-Qur‟an, akan tetapi yang menjadi perbedaan ialah pada 

                                                 
21 Ghelin Vanesha Yulius, Konsep Kebahagiaan Menurut Dr. Ahsin Sakho Muhammad, 

Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, (Palembang: 2021). 

22 Arrasyid, Konsep Kebahagiaan Dalam Tasawuf Modern Hamka, Jurnal refleksi, Vol. 19. 

No, 2, Juli 2019. 
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objek kajiannya, skripsi tersebut mengkaji tentang ayat-ayat yang 

berkaitan dengan lafaz al-Falah dalam Al-Qur’an, sedangkan objek 

kajian penulis pada skripsi Sukses Dalam Al-Qur‟an Menurut 

Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar ialah mengkaji ayat-ayat yang 

berkaitan dengan lafaz Al-Fauz dalam Al-Qur‟an menurut penafsiran 

Hamka dan Wahbah Az-Zuhaili.  

7. Dudung Abdullah, mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Alauddin Makasar, dalam jurnal ad-daulah dengan judul Penetrasi 

Meraih Kesuksesan dengan Metode Titah Al-Qur’an. Karya ilmiah 

ini membahas tentang motivasi dari Al-Qur‟an dalam meraih 

kesuksesafsiran, berbeda dengan penelitian ini dimana penulis 

membahas lafaz Al-Fauz yang bermakna kemenangan, kebagiaan, 

keberuntungan dari sudut pandang penafsiran oleh Hamka dan 

Wahbah Az-Zuhaili.
23

 

8. Abdullah Muslim, mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga, dengan skripsinya yang berjudul Kiat Hidup Sukses dalam 

Tafsir Al-Manar. Pada skripsi ini dibahas kiat hidup sukses 

berdasarkan Tafsir Al-Manar karya Moh. Abduh dan M. Rasyid 

Ridho, sedangkan pada kajian skripsi ini. Perbedaan terdapat pada 

sumber penafsiran yang peneliti menggunakan tafsif Buya Hamka 

dan tafsir Wahbah Az-Zuhaili sedangkan penelitian diataas 

menggunakan tafsir Al-Manar.

                                                 
23 Dudung Abdullah, “Penetrasi Meraih Kesuksesan dengan Metode Titah Al-Qur‟an”, 

Jurnal Ad-Daulah, Vol.4, No. 2, Desember 2015. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kepustakaan 

(Library Research) yaitu penelitian yang berusaha mendapatkan dan 

mengolah data-data kepustakaan untuk menemukan jawaban dari masalah 

pokok yang diajukan.
24

 Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan  data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan 

perilaku orang-orang yang diamati.
25

 

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan metode muqaran 

(komparatif) antara Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Munir terhadap makna kata 

Al-Fauz dalam Al-Qur‟an dengan cara mengidentifikasi keseluruhan ayat 

yang berkaitan dengan term Al-Fauz dalam Al-Qur‟an dan 

membandingkannya dengan pendapat para ulama. Metode muqaran 

(komparatif) adalah menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan cara 

membandingkan; aspek-aspek yang dibandingkan meliputi, (1) 

membandingkan teks (nash) ayat-ayat Al-Qur‟an yang memiliki persamaan 

atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, dan atau memiliki kasus 

yang berbeda pada satu kasus yang sama, (2) membandingkan ayat Al-Qur‟an 

dengan hadis yang pada zahirnya terlihat bertentangan, dan (3) 

membandingkan pendapat-pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat Al-

Qur‟an.
26

   

                                                 
24 Mardalis, Metode Penelitian :  Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

1999), hlm. 28. 

25 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 

hlm. 19. 

26 Jani Arni, Metode PenelitianTafsir, cet.1, (Pekanbaru : Daulat Riau, 2013), hlm. 92.  
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B. Sumber Data 

Adapun Sumber data dari penelitian ini mencakup pada dua sumber, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Sumber data primer,  

Dalam penelitian ini data primer merupakan data yang paling 

utama. Adapun sumber data primer yang digunakan yaitu merujuk 

kepada Al-Qur‟an Al-Karim, Tafsir Al-Azhar karya Hamka, dan Kitab 

Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili   

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang digunakan sebagai 

pelengkap dari data primer dan juga yang mendukung dalam penelitian 

ini yaitu seperti kitab-kitab tafsir, buku-buku, artikel, jurnal, dan 

skripsi yang berkaitan dengan segala judul penelitian.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu pengumpulan data yang diperoleh 

langsung dari hasil pengumpulan objek penelitian.
27

 Teknik pengumpulan 

data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah dengan cara 

mengidentifikasi bahan-bahan dalam mengumpulkan data.
28

  

Adapun langkah-langkah atau cara kerja yang ditempuh dalam penafsiran 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan lafaz Al-

Fauz dalam Al-Qur‟an. 

                                                 
27Sudaryono, Metodologi Penelitian, cet. 1, (Jakarta: Rajawali Press, 2017), hlm.205.   

28Hurmain, Metodologi Penelitian Untuk Bimbingan Skripsi: Rancangan Pelaksanaan Analisa, 

Dan Penulisan, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), hlm. 4. 
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2. Menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan lafaz Al-Fauz dari kitab 

Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Munir. 

3. Membandingkan pendapat kedua mufassir terhadap makna Al-Fauz  

4. Menela‟ah beberapa literatur yang ada, kemudian mengutip bagian-

bagian yang berhubungan dengan penelitian.  

 

D. Teknik Analisa Data 

Setelah mengumpulkan data-data selanjutnya penulis menganalisa data 

dengan Teknik deskriptif komparatif, yaitu mendeskripsikan penafsiran 

terhadap makna Al-Fauz dalam Al-Qur‟an menurut Tafsir Al-Azhar dan 

Tafsir Al-Munir, sehingga memperoleh pemahaman dan penjelasan dari kedua 

mufassir tersebut. Analisis data yang dikumpulkan di olah melalui buku-buku, 

jurnal dan literatur yang berkaitan dengan lafaz Al-Fauz dalam Al-Qur‟an 

sehingga penulis dapat mendeskripsikan penguraian dan analisis data yang 

objektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan mengenai konsep Al-Fauz dalam kehidupan akhirat sebagai 

berikut: 

1. Al-Fauz merupakan Kemenangan, kebahagiaan, keberuntungan, kejadian 

besar yang terjadi pada akhirat kelak karena dipalingkan dari azab neraka 

dan mendapatkan Ridha Allah SWT dan Rasulullah SWT serta 

disetempatkan dengan Anbiya (nabi-nabi), Syuhada’ (Orang-orang yang 

mati setelah memberikan kesaksian kebenaran Allah dengan nyawa 

sendiri), Shalihin (orang-orang yang shalih, banyak berbuat kebaikan) di 

dalam surga-surga yang mengalir dari bawahnya sungai-sungai, surga 

firdau dan Adennya, dan mereka kekal di dalamnya. Segala kepenatan 

hidup, fitnah dan rintangan yang ada di dunia menjadi hilang apabila 

dihadapan kita telah terbayang pengharapan kesuksesan yang besar itulah 

Al-Fauz dalam kehidupan akhirat. 

2. Adapun cara mendapatkan Al-Fauz dalam kehidupan akhirat yang harus 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Beriman dan bertaqwa kepada Allah dan RasulNya 

b. Taat kepada Allah dan Rasulnya 

c. Tidak menyekutukan Allah dengan yang lain 

d. Jujur disetiap perkataan dan perbuatan 

e. Teguh pendirian dan tidak zalim 

f. Berkata baik kepada sesama makhluk Allah 

 

B. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian ini, maka penulis menyarankan 

sebagaai berikut: 
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1. Dimanapun kita berada kita tak pernah lepas dari pandangan Allah SWT. 

Oleh karena itu penting bagi kita untuk bertaqwa kepadaNya dimanapun 

kita berada 

2. Berkata baiklah kepada siapapun, karena dengan apa yang kita lakukan 

akan berdampak kepada kita. 

3. Apabila kamu telah melakukan pilihan, janganlah terlalu menyalahkan 

pilihanmu apabila itu tidak sesuai harapanmu dan carilah solusi, bukan 

mencari-cari masalah baru dengan menjelekkan yang lain.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

KATA SURAT 
MAKKIYAH/ 

MADANIYAH 

BENTUK 

KATA 

 فاَزَ 
Qs. Al „Imran (3): 185 Madaniyah 

Fi‟il Madhi 
Qs. Al Ahzab (33): 71 Madaniyah 

 ‟Qs. Annisa (4): 73 Madaniyah Fi‟il Mudhari أَفُوز

 الْفَوْزُ 

Qs. Annisa (4): 13 Madaniyah 

Masdar 

Qs. Al Ma‟idah  (5): 119 Madaniyah 

Qs. Al An‟am (6):  16 Makkiyah 

Qs. At Taubah (9): 72, 89, 

100, 111, 
Madaniyah 

Qs. Yunus (10): 64 Makkiyah 

Qs. As Saffat (37):  60 Makkiyah 

Qs. Gafir (40): 9 Makkiyah 

Qs. Ad Dukhan (44): 57 Makkiyah 

Qs. Al Jasiyah (45): 30 Makkiyah 

Qs. Al Hadid (57): 12 Madaniyah 

Qs. As Saff (61): 12 Madaniyah 

Qs. At Taghobun (64): 9 Madaniyah 

Qs. Al Buruj (85): 11 Makkiyah 

 فَ وْزاً
Qs. Qs. Annisa (4): 73 Madaniyah 

Qs. Al Ahzab (33): 71 Madaniyah 
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Qs. Al Fath (48): 5 Madaniyah 

 Qs. At Taubah (9): 20 Madaniyah الْفَائزُِونَ 

Isim Fa‟il Jama‟ 

Mudzakkar Salim 

 Qs. Al Mu‟minun(23): 111 Makkiyah 

 Qs. An Nur (24): 52 Madaniyah 

 Qs. Al Hasyr (59): 20 Madaniyah 

 Q.s An Naba‟ (78):31 Makkiyah Isim مَفَازاً

 Qs. Ali „Imran (3): 188 Madaniyah Masdar مَفَازةٍَ 

 Qs. Az Zumar (39): 61 Makkiyah Maf‟ulbih مَفَازتَهِِمْ 
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